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ABSTRAK

This study aims to determine the form of interference that may occur in Indonesian
speakers who pronounce Javanese words with complex onset consonant clusters and to
see if the interference omit the meaning of the word. This research method is to analyze
the recording of the reading test by two research subjects using PRAAT software.
There are two interferences produced by the research subjects, namely epenthesis
schwa and deletion. The results of the perception test show that schwa epenthesis
interference is unacceptable but does not omit the meaning, while deletion is
unacceptable and omit the meaning. Both of these interferences are a form of
adaptation of research subjects in pronouncing the complex onset consonant clusters

that are not prevalent in Indonesian.

Kata Kunci: phonotactics, interference, onset consonant cluster

PENDAHULUAN

Bahasa dapat dikatakan sebagai
sesuatu yang esensial dan mendasar
bagi kehidupan manusia. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi
IV (2014), bahasa merupakan sistem
lambang bunyi yang dipergunakan oleh
para anggota suatu masyarakat untuk
bekerja sama, berinteraksi, dan
mengidentifikasi diri. Di Indonesia,
terdapat satu bahasa nasional, yaitu
bahasa Indonesia dan 700 lebih bahasa
daerah. Bahasa daerah secara umum
dapat diartikan sebagai bahasa yang
digunakan di suatu daerah dan
merupakan bagian dari identitas daerah
itu sendiri. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas penduduk
Indonesia  merupakan  multilingual
karena menggunakan dua bahasa, yaitu
bahasa daerah dan bahasa nasional.

Bahasa daerah dengan jumlah
penutur terbanyak di Indonesia adalah
bahasa Jawa. Meskipun bahasa

Indonesia dan bahasa Jawa tidak
memiliki perbedaan sistem bahasa dan
bunyi yang signifikan, kedua bahasa
tersebut memiliki jumlah fonem yang
berbeda. Bahasa Indonesia memiliki 6
vokal, 18 konsonan asli, 1 glottal stop,
dan 4 konsonan asing. Semua konsonan
dalam bahasa Indonesia dapat dijadikan
onset, dan 11 konsonan (dari konsonan
asli) dapat dijadikan koda. Untuk fonem
/v/, 1d/, 3/ dapat dijadikan koda pada
kata serapan bahasa Arab (Sariah,
2014). Bahasa Jawa sendiri memiliki 8
vokal, 20 konsonan asli, dan 1 glottal
stop. Konsonan pada bahasa Jawa pada
dasarnya sama dengan konsonan pada
bahasa Indonesia, perbedaannya bahasa
Jawa memiliki 2 fonem retroflex /{/ dan
/d/ (Wedhawati dkk, 2006).

Selain memiliki jumlah fonem
yang berbeda, bahasa Indonesia dan
bahasa Jawa juga memiliki sistem
fonotaktik yang berbeda. Sistem
fonotaktik bahasa Indonesia dan bahasa
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Jawa keduanya memungkinkan untuk
membentuk onset KKKV (Prihantini,
2015). Namun, dalam bahasa Indonesia
kata yang memiliki onset gugus
konsonan 2 atau lebih merupakan kata
serapan (Sariah, 2014). Fonem-fonem
yang membentuk onset gugus konsonan
pada bahasa Jawa lebih bervariasi,
seperti /ng/, /ndl/, /ndr/, dan lain-lain
(Wedhawati dkk, 2006). Perbedaan
sistem fonotaktik pada bahasa Indonesia
dan  bahasa Jawa memunculkan
pertanyaan mengenai interferensi yang
mungkin terjadi pada penutur bahasa
Indonesia aktif saat melafalkan kata-
kata bahasa Jawa yang memiliki onset
gugus konsonan kompleks. Oleh karena
itu, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk  mengetahui  bentuk-bentuk
interferensi dalam pelafalan kata bahasa
Jawa oleh penutur bahasa Jawa pasif.
Selain itu, peneliti juga ingin melihat
apakah terdapat pergeseran makna pada
kesalahan pelafalan yang terjadi.
Meneliti inteferensi yang terjadi pada
pelafalan kata bahasa Jawa oleh penutur
bahasa Indonesia memiliki beberapa
manfaat di bidang akademik. Penelitian
ini dapat menambah pengetahuan baru,
terutama di bidang fonologi dan fonetik.
Selain  itu, penelitian ini  juga
bermanfaat untuk pemelajar bahasa
Jawa bukan penutur asli bahasa Jawa
yang ingin belajar melafalkan bahasa
Jawa secara tepat.

a) Fonotaktik

Fonotaktik dalam Zsiga (2013)
merupakan urutan bunyi yang mungkin
dalam satu bahasa, sedangkan hambatan
fonotaktik mengacu pada batasan bunyi
berurutan yang lazim atau tidak lazim
dalam satu bahasa. Kennedy (2017)
menjelaskan bahwa manusia memiliki
pengetahuan tentang fonem-fonem yang
membentuk inventori fonologis
(phonological inventory), sehingga

dapat menentukan urutan fonem yang
lazim dan tidak lazim dalam bahasanya
yang disebut dengan fonotaktik.
Perbedaan fonotaktik bahasa Indonesia
dan bahasa Jawa:

e Bahasa Indonesia memiliki
jumlah gugus konsonan yang
dapat berjumlah hingga 19
pasang, termasuk gabungan
fonem asing, seperti /bl/, /prl,
Ifr/, Isl/, dan lain-lain (Sariah,
2014). Struktur silabel bahasa
Indonesia dapat membentuk
pola KKKVK (Prihantini, 2015).

e Gugus konsonan pada bahasa
Jawa dibagi menjadi 4 tipe,
yaitu tipe nasal /mb/, tipe lateral
Ipl/, tipe geletar /cr/, tipe
semivokal /dwl/. Gugus
konsonan pada bahasa Jawa
umumnya selalu di awal kata
atau onset. Bahasa Jawa juga
dapat membentuk  struktur
silabel KKKVK (Wedhawati
dkk, 2006).

b) Interferensi

Transfer negatif, juga dikenal
sebagai interferensi merupakan
penggunaan pola atau aturan bahasa asli
(bahasa pertama) yang menyebabkan
atau mendorong terjadinya kesalahan
atau bentuk yang tidak pantas dalam
bahasa  target  (bahasa  kedua)
(Muhyidin,  2017). Choi  (2016)
menambahkan bahwa konsep "transfer"
antara bahasa pertama (B1) dan bahasa
kedua (B2) telah menjadi salah satu
masalah paling penting bagi ahli
bahasa, dan telah dianggap sebagai
sumber utama kesulitan bagi pelajar B2,
terutama pada struktur suku kata
bahasa.

Major (2001) dan Weinberger
(1997) dalam Choi (2016) berpendapat
bahwa perbedaan pola suku kata lintas-
bahasa antara B1 dan B2 menyebabkan
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peserta didik B2 cenderung
menggunakan pola struktur silabel Bl
dalam konteks silabel B2, sehingga
menyebabkan  bentuk interferensi
penyisipan (epenthesis) vokal dan
penghapusan (deletion) konsonan untuk
memodifikasi gugus konsonan.
Pendapat lainnya dari Anderson (1987)
dalam Choi (2016) yang mendukung
pendapar Major dan Weinberger, yaitu
frekuensi  epenthesis atau deletion
berhubungan positif dengan panjang
onset. Dengan kata lain, onset gugus
konsonan kompleks yang berjumlah

lebih  banyak  lebih  berpotensi
menyebabkan  adanya interferensi
epenthesis dan deletion.

Zsiga (2013) menyebutkan

dalam bukunya bahwa epenthesis sama
dengan  insertion, yaitu  bentuk
interferensi yang diaplikasikan oleh
penutur untuk mematahkan sekumpulan
segmen  bunyi  berurutan  yang
menyalahi sistem fonotaktik suatu
bahasa dengan menyisipkan vokal,
konsonan, atau glides. Epenthesis vowel
atau penyisipan vokal merupakan
bentuk epenthesis yang paling banyak
terjadi. Deletion atau penghapusan
dijelaskan oleh Zsiga (2013) sebagai
bentuk interferensi dengan
menghilangkan bagian dari sekumpulan
segmen, dalam hal ini onset gugus
konsonan kompleks, dengan tujuan
memperbaiki urutan konsonan yang
sulit atau tidak lazim.

c) Sonority Sequencing Principle

Dalam jurnal yang ditulisnya,
Choi  (2016) menyebutkan Sonority
Sequencing Principle (SSP) sebagai
tabel skala sonortias (kenyaringan) yang
menunjukkan keunggulan fonologis
relatif dari suara yang berbeda. SSP
dianggap universal karena berlaku
untuk sejumlah besar bahasa. Skala
sonoritas dipercaya dapat membantu
menjelaskan kelaziman urutan
konsonan yang membentuk satu silabel.

Sebuah gugus konsonan yang
lazim memiliki urutan sesuai dengan
skala sonoritas yang ditunjukan oleh
tabel. Bunyi pertama pada gugus
konsonan onset harus memiliki skala
terendah dibandingkan bunyi
selanjutnya. Sebagai contoh, Kkata
bahasa Inggris [slam] mengikuti skala
sonoritas, Yyaitu /s/ memiliki nilai
sonoritas yang lebih rendah dari /I/.
Namun, pada kenyataannya tidak semua
kata dalam suatu bahasa selalu
mengikuti aturan yang ada pada SSP,
contohnya kata [sprint] dalam bahasa
Inggris yang tidak mengikuti aturan
SSP.

Bunyi vokal dalam  SSP
memiliki tingkat kenyaringan yang
paling tinggi karena vokal berfungsi
sebagai puncak kenyaringan (nucleus)
dalam satu silabel. SSP  dapat
membantu menjelaskan mengapa dua
vokal dapat membentuk satu silabel
atau diphthong. Diphthong biasanya
terdiri dari mid atau low vowels diikuti
oleh high vowels. Bunyi vokal yang
mengikuti harus lebih nyaring dari

(SSP) bunyi  vokal yang  mendahului.
Sounds Sonority Scale
[a, &, o] low vowel 10
[e, o] mid vowels 9
[i, u, j, w] high vowels 8
[r] rhotic 7
[1] liquid 6
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[m, n, n] nasals

[s] sibilant

[v, z, 8] voiced fricatives
[f, 0] voiceless fricatives

[t[, d3] affricates

RINW|A~ O

5

[b, d, g] voiced stops

1

[p, t, K] voiceless stops

0.5

Table 1 Sonority Sequencing Principle

Dalam penelitian ini, beberapa
gugus konsonan onset dalam Kkata
bahasa Jawa sesuai dengan aturan
sonoritas yang ada pada tabel, seperti
/ml/, /mr/. Namun, tidak sedikit pula
onset gugus konsonan yang melanggar,
seperti /ng/, /ndl/, /ndr/. Peneliti ingin
melihat apakah onset gugus konsonan
kompleks kata bahasa Jawa yang sesuai
atau tidak sesuai dengan  SSP
mempengaruhi tingkat interferensi yang
dilakukan oleh subjek penelitian.

METODE
a) Subjek Penelitian

Subjek penelitian terdiri dari 2
orang, 1 wanita (SP1) dan 1 pria (SP2)
berumur 28-30. Kedua subjek penelitian
merupakan penutur bahasa Jawa pasif
dan belum pernah tinggal di area yang
bahasa utamanya bahasa  Jawa.
Berdasarkan form data diri yang diisi

oleh subjek penelitian, SP1 menilai
kemampuan bahasa Jawanya di skala 2
dari 10 dan frekuensi penggunaan
bahasa Jawa dibandingkan bahasa
Indonesia adalah 1:9. Hampir sama
dengan SP1, SP2 menilai kemampuan
bahasa Jawanya di skala 3 dari 10 dan
frekuensi penggunaan bahasa Jawa
dibandingkan bahasa Indonesia adalah
2:8.

b) Pengumpulan Data

Tes dilakukan dengan cara memberikan
24 kalimat yang harus dibaca oleh
kedua subjek. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara merekam kedua
subjek penelitian membacakan ke 24
kalimat. 24 kalimat tersebut berisi 42
kata bahasa Jawa yang memiliki onset
gugus konsonan kompleks. Berikut
adalah tabel jenis gugus konsonan yang
menjadi fokus dalam penelitian ini.

ONSET GUGUS KONSONAN SSP
/ml/ 7
S ¢ (nasal) t /mr/ /7
onorant (nasal) + sonoran I/ 7
KK (liquids) Tt v,
nl/ V7
Inr/ 7
Sonorant (nasal) + obstruent | /ng/ X
(stops)
Indl/ X
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KKK

Sonorant (nasal) + obstruent
(stops) + sonorant (liquids)

Indr/

/mbl/

Ingll

Ingr/
ngl/
Ingr/

SN X[ X[ X[ X[ X

Table 2 Onset Gugus Konsonan

¢) Instrumen Penelitian

=

Penutur bahasa Jawa (1 orang)
Alat perekam

3. Buku dan  kamus
mendukung penelitian
Form data diri

Daftar kalimat

PRAAT

N

yang

o oA

d) Analisis Data

Dalam analisis data, peneliti
membandingkan rekaman tes membaca

bahasa Jawa. Kemudian, peneliti
menggunakan perangkat lunak PRAAT
untuk menganalisis waveform dan
spectrogram  dari  rekaman  dan
mengidentifikasi jenis-jenis interferensi.
Hasil analisis tersebut dikelompokkan
berdasarkan jenis interferensi dan
dianalisis lagi berdasarkan teori yang
digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Hasil

kalimat bahasa Jawa yang dilakukan a. Epenthesis Schwa
oleh subjek penelitian dan penutur asli
b.
0.939562 (1.064 / s) ‘
03319
Wi
gg-g ||||ImllI\|II||II||IIIII|I||||nmmqu|i| i MWIIIII‘“ Illllllﬁiuﬂ il ‘I“"W‘ Ml
il | lll!|U!lll!I!lIIIIIll!IIIIIIIIIIN'I'I’IUII'IIIIIIIIMJlll
5000 Hz I _ ‘, . .
= 1 nagrajani E:(;rf)
2 12 gra jan i zg)labk
3 g | 2 g rflalijlalny i z‘l"l’;d
0 Visible part 0.939562 seconds 0.939562
Total duration 0.939562 seconds
Figure 1 Spectrogram dan Waveform SP1
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1.156896 (0.864 / s}

0.08047

0

-0.05811
5000 Hz

word

ngrajant (/1)
. - svllable
2 nera jay 1 5)
. . sound
3 plgltsr a ] 1) 1 10y
0 Visible part 1 156896 seconds 1.15689¢

Total duration 1.156896 seconds

Figure 2 Spectrogram dan Waveform Penutur Jati

Gambar di atas merupakan salah bergerak jauh dari posisi yang
satu contoh perbedaan spectrogram dan dibutuhkan untuk melafalkan gugus
waveform dari subjek penelitian 1 (SP1) konsonan  (Zsiga, 2013). Dengan
dan penutur jati bahasa Jawa. Dapat melihat perbedaan tersebut, peneliti
dilihat dengan jelas pada spectrogram mendapatkan data sebagai berikut,
hasil rekaman SP1 dan penutur terdapat — pada SP1 epenthesis schwa
perbedaan yang signifikan pada onset terjadi pada gugus konsonan
gugus konsonan. Spectrogram SP1 I/, lprl, Int/, mg/, Ingl/, mgr/,
berwarna gelap yang ditunjukkan oleh /mgl/, sedangkan
panah memperlihatkan adanya schwa — pada SP2 hampir tidak ada
(/s/) yang terletak diantara onset gugus epenthesis schwa, kecuali di
konsonan. Schwa merupakan central gugus konsonan /nr/.
vowel yang tidak memiliki tekanan
(unstressed vowel) dengan pelafalan c. Deletion

yang menempatkan lidah pada posisi
netral, sehingga lidah mungkin tidak
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0.852500 (1.173 / s)
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0
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word

(/D

syllable
@

0

| 3 m P 2

Visible part 0.852500 seconds

0.852500

Total duration 0.852500 seconds

sound
®

Figure 3 Spectrogram dan Waveform SP2

0.755771(1.323 / s)
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Visible part 0.755771 seconds
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word

(1/1)

syllable
(6]

sound
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Figure 4 Spectrogram dan Waveform Penutur Jati
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1.125542 (0888 / s)

0.7392

T
.

-0.6875
0.7392

-0.6875
5000 Hz|

OIS . Y

2248 Hz AT AT
o
gt
- i
/E 1 rantal i
¥ 1/
syllable
2 jran tal I
3 il a n t a 1 ;;;md
0 Visible part 1.125542 seconds 1.125542)

Total duration 1.125542 seconds

Figure 5 Spectrogram dan Waveform SP2

0.623188 (1.605 / s)

03105

word

(1/1)

syllable
(4)

1 sound

3l Infi]r a n f a 10y

0 Visible part 0.623188 seconds 0.623188

Total duration 0.623188 seconds
Figure 6 Spectrogram dan Waveform Penutur Jati

Gambar di atas merupakan dua
contoh perbedaan spectrogram dan
waveform dari subjek penelitian 2 (SP2)
dan penutur jati bahasa Jawa. Gambar-
gambar tersebut menunjukkan adanya
dua bentuk interferensi deletion yang

dilakukan oleh SP2. Bentuk deletion
yang pertama, yaitu dengan
menghilangkan bunyi obstruent /g/ pada
gugus konsonan /ngl/. Bentuk deletion
kedua yang dilakukan oleh SP2, yaitu
dengan menghilangkan bunyi nasal /n/
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pada gugus konsonan /nyr/. Dengan nasal /n/, sedangkan pada gugus

melihat perbedaan tersebut, peneliti konsonan /ndl/, Ingr/, Ingl/

mendapatkan data sebagai berikut, dengan menghilangkan bunyi
— pada SP1, interferensi deletion nasal /n/.

terdapat pada gugus konsonan
/mgl/, dan

— pada SP2, interferensi terjadi
pada gugus konsonan /ng/, /ndl/,
Ingl/, Inyr/, mgl/, /mgr/. Bentuk
interferensi deletion terjadi pada
gugus konsonan /mgr/, /mgl/, /ng/
dengan menghilangkan bunyi
obstruen /g/ setelah sonoran

2) Analisis Hasil

Berdasarkan hasil perbandingan
data rekaman subjek penelitian dan
penutur jati, serta analisis terhadap
bentuk spectrogram dan waveform
didapatkan data sebagai berikut:

ONSET GUGUS | JUMLAH

EPENTHESIS SCHWA

DELETION

KONSONAN KATA

SP1

| sP2 SP1 | SP2

/ml/
/mr/
Inl/
Inr/
nl/
Inr/
Ing/
Indl/
/ndr/
/mbl/
Ingl/
Ingr/
Ingl/
Ingr/

O OIT NN DNDDNDWwWWwWNDDNDNDBEDNDDN

N

W N

O B~ 1 N

1 - -

W W

~N O N DN

Jumlah | 42 |

23

[EEN S

| 3 |

Table 3 Jumlah Interferensi Subjek Penelitian

Tabel di atas menunjukkan
bahwa SP1 dan SP2 tidak melakukan
interferensi pada gugus konsonan /ml/,
/mr/, Indr/, Indr/. SP1 melakukan paling
banyak interferensi epenthesis schwa
pada gugus konsonan /ngr/, yaitu
berjumlah 9 kesalahan dari 9 kata. SP2

« Jenis interferensi dalam
penelitian ini sesuai dengan teori
yang dikemukakan Major (2001)
dan Weinberger (1997) dalam
Choi (2016), yaitu epenthesis
schwa dan deletion.

« Panjang onset atau banyaknya

melakukan paling banyak interferensi konsonan juga menentukan
deletion pada gugus konsonan /ngl/, tingkat kesalahan pelafalan,
yaitu berjumlah 5 kesalahan dari 5 kata. terutama pada jenis interferensi

Berdasarkan hasil analisis data deletion yang terjadi pada
pada tabel di atas dan dikaitkan dengan hampir semua gugus konsonan
teori yang digunakan,  peneliti KKK.

mendapatkan data sebagai berikut:

* Gugus konsonan yang tidak
sesuai dengan SSP, seperti /ng/,
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Ingl/, Ingr/, /pgr/, mgl/, /ndl/, dan
gugus konsonan yang sesuai
dengan SSP, seperti /ng/, ml/,
/mr/, /nrl, keduanya berpotensi
menyebabkan adanya
interferensi, sehingga SSP tidak

Uji persepsi dilakukan oleh 3
penutur jati bahasa Jawa. Ketiga
penutur diminta untuk mendengarkan
hasil rekaman kedua subjek penelitian
yang asli dan yang telah dimodifikasi.
Kemudian para penutur diminta untuk

berlaku dalam penelitian ini. menilai tingkat keberterimaan dari
rekaman tersebut. Berikut adalah contoh
gambar waveform dan spectrogram

rekaman subjek penelitian yang asli dan

3) Uji Persepsi

yang telah dimodifikasi
0.708979 (1.410 / s)
0.6205
ol 8 , Ch 14
-0.7122
0.6205
M
-0.7122
5000 Hz T I
I | M
O OO
849.2 Hz | |SSSEEEHE ygand i
0 Hz T
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Figure 7 Rekaman Asli
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Figure 8 Rekaman Modifikasi

Tabel di bawah merupakan rangkuman
hasil uji persepsi yang dilakukan oleh
ketiga penutur jati. Rekaman suara
dengan schwa merupakan rekaman asli

seharusnya. Pada deletion, bentuk
interferensi ini menghilangkan makna
kata, sehingga membuat kata tidak
dikenali dalam bahasa Jawa. Rekaman

dari subjek penelitian. Ketiga penguji tanpa deletion merupakan rekaman
menganggap onset gugus konsonan yang telah  dimodifikasi  dengan
dengan  penyisipan schwa tidak menambahkan segmen bunyi pada

menghilangkan makna dari kata bahasa
Jawa, tetapi tidak berterima karena

rekaman. Hasil dari rekaman ini onset
gugus konsonan dianggap berterima

tidak sesuai dengan pelafalan yang

REKAMAN  KATA | PENGUJI 1 PENGUJI 2 PENGUJI 3
BAHASA JAWA Berterima | Makna | Berterima | Makna | Berterima | Makna
Dengan Schwa X L/ X v X v
(rekaman asli)

Tanpa Schwa / / L/ L/ / /
(rekaman modifikasi)

Deletion (rekaman X X X X X X
asli)

Tanpa Deletion /7 /] v N ¥ ¥
(rekaman modifikasi)

Table 4 Hasil Uji Persepsi
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KESIMPULAN DAN SARAN
1) Kesimpulan

Pada penelitian ini, bentuk
interferensi bahasa Indonesia dalam
pelafalan onset gugus konsonan kata
bahasa Jawa adalah epenthesis schwa,
yaitu dengan menyisipkan bunyi schwa
dan deletion, yaitu dengan menghapus
salah satu fonem pada onset gugus
konsonan. Interferensi epenthesis schwa
tidak berterima dan tidak
menghilangkan  makna,  sedangkan
deletion tidak berterima dan
menghilangkan makna. Kedua
interferensi  ini  merupakan bentuk
adaptasi dari subjek penelitian dalam
melafalkan onset gugus konsonan
kompleks yang tidak lazim dalam
bahasa Indonesia.

2) Saran

Penelitian  ini  dilaksanakan
dalam waktu yang singkat, sehingga
data yang dikumpulkan dan analisis
yang dilakukan belum dapat dikatakan
memuaskan. Saran untuk penelitian
berikutnya agar penelitian ini lebih
mendalam adalah dengan membaca
perbedaan antar forman, sehingga
didapatkan data yang lebih akurat.
Selain itu, penelitian yang dilakukan
pada durasi pelafalan onset gugus
konsonan  subjek  penelitian  dan
membandingkan dengan durasi penutur
jati juga menarik untuk dilakukan.
Dalam penelitian ini, peneliti juga
menemukan bahwa kedua subjek
penelitian kesulitan melafalkan fonem
retroflex /t/ dan /d/, sehingga
dibutuhkan penelitian lanjutan lainnya
yang berkaitan dengan interferensi
fonologis dan fonetis bahasa Indonesia
terhadap bahasa Jawa.
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